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AB ST RAK 

PENJATUHAN PIDANA TERHADAP PELAKU KEKERASAN DALAM 
RUMAH TANGGA SEBAGAI PERWUJUDAN ASAS 

PERLINDUNGAN KORBAN 
(Studi Putusan No. 585!Pid.Sus/2023/PT Mdn) 

.Joshua Ferrary Silalabi 
18.840.0260 

Huku.m Kepidaoaan 

Pulusan No. 585/Pid.Sus/2023/PT ~fdn menegaskan bahwa kekerasan 
1.falam rumah tangga harus djtindak secara serius oleh pihak berwenang dengan 
memprioritaska.n perlindLrngan bagi korban. Meskipun telah ada pengaturan 
hukum yang melindw1gi korban dan menetapk'au pidana bagi pelak:u kekerasan 
dalam rnmah tangga, masih terdapat kendala dalam penerapannya, teanasuk 
minimnya laporan dari korban dan keterbatasan kapasitas penegak hukum dan 
sistem peradilan. Pcnnasalahan penelitian ini mencakup pengaturan buk11m 
tcrhadap kekerasan dalu.m rumah tangga, penjatuhan _pida11a tcrhadap pelaku 
kekerasan scsuaj Putusa11 No. 585/Pid.Sus/2023/PT Mdn, dan pcrlimbangau 
hakim dalam hal ini. Mctode pcnelitian yang digunakan adalah pendekatan 
nonnatif cmpiris, di ma11a pendekatan normatif digunakan untuk menganalisis 
peraturan perundang-undangan· dan putusan pengatlilan terkail, sementara 
pendekatan empiris melibatkan pengumpulan data unluk pcmahaman yang lebih 
komprehcnsif tentang llinomeua hukum yang diteliti. Hasil penelitiau 
menunjukkan bahwa Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2004 tentang 
Penghapusan Kekerasan dalam Ru:mah Tangga (UU PKDRT) menjadi dasar 
bukum utama untuk menaogan.i tindak pidaoa kekerasan dalam rwnah tangga. 
Putusan No. 585/Pid.Sus/2023/PT Mdn menggambarkan tindak pidana kekerasan 
dalam rumah tangga denganjelas, serta memperlibatkan bahwa penjatuhan pidana 
terhadap pclaku telah mengedepankan asas pcrlindungan korban. Dalarn bal 
pe1·timba11gan hakim, faktor-faktor seperti bukti yang kual, sensitivitas terhadap 
konclisi korban, dan pemabanmn atas motif pelal"U menjadi fakt.or penentu dalam 
penjatuhan -pidana. Kegimpulannya, penelitian ini menunjukkan babwa asas 
perlindungan korban meojadi pijakan utarna dalam penegakan hukum lerhadap 
lindak pidana kekerasan dalam ruma.h tangga, dengan rnengambil pelajaran dari 
l'utusan No. 585/Pid.Sus/2023/PT Mdn lmtuk memastikan keadilan bagi para 
korban serta mencegah lindakan serupa di masa depan. 
Kata k1111ci: Penjatuhan Pidana, KDRT, Asas Perlindungan, Korban 
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CRIMINAL IMMEDIATEMENT ON DOCUMENTERS OF HOUSEHOLD 
VIOLENCE AS AN ESTABLISHMENT OF THE PRINCIPLE OF 

VJCnMS PROTECTION 
(Decisio11 Study No. 585/Pid.Sus!Z023/PT Mdn) 

Joshua Ferrary Si/ala/ii 
18.840.0260 

Crimi11a/ Law 

Decision No. 585/Pid.Sus/2.023/PT Mdn assert~ that domestic violence 
must be addl'essed seriously by authorities, prioritizing the pl'otection of victims. 
Despite existing legal regulations protecting victims and prescribing penalties .for 
perpetrators of domestic violence, there are still implementation challenges, 
including underreporting by victims and limitations in law enforcement capacity 
and the judicial system. The research p roblem encompasses legal regulations on 
domestic violence, sentencing of perpetrators in . accordance with Decision No. 
585/Pid.S11s/2023/PT Mdn. and f udicial considerations in this regard. The 
research method used is a11 empirical normative approach, where normative 
analysis is used to examine legislation and relevant court decisions. while 
empirical approach involves da.ca collectio11.for a comprehensive tmderstanding of 
the legal phenomenon under study. The research findings indicate that Law No. 23 
of 2004 concerning the Eliminatio11 of Domestic Violence (UU PKDRT) serves as 
the primary legal basis for addressing domestic vi.ole11ce crimes. Decision No. 
585/Pi<LS1.i.s/2023/PT Mdn clearly depicts domestic violence crimes and 
demonstrates that sentencing of pe1petrators has prioritized the principle of 
victim protection. Regarding judicial considerations, factors such as strong 
evidence. sensitivity to the victim's co11ditio11. cmd 1mderstanding of the 
perpetrator's motives are decisive in sentencing. 111 conclusion.. this research 
indicates that the principle of victim protection saves as the mainstay in law 
enjbrcemenl against domestic violence crimes, drawing lessons.from Decision No. 
585/Pid.Sus/2023/PT Md11 to ensure justice for victims and prevent similar actions 
in thefuh1re. 
Keywords: Criminal Imposition, Domestic Violence, Protection Principles, 

Victims 
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BABl 

PENDAHULUAN 

J.1 Latar Belakang 

Kekerasan dalam rumah tangga adalah fenomcna yang mcndalam yang 

tclah mempengaruhl masyarakat di seluruh dunil!, tennasuk fndoncsia. 

Fenomena ini mencakup berbagai bentuk kekerasan yang dilakukan oleh 

i.ndividu terhadap pasangan aiau anggota keluarga dalam lingkungan rumab 

tangga. Kejadian-kejadian tersebut melanggar bak-hak asasi individu dan 

memiliki konsekuensi yang merugikan secara tisik, psikologis, dan sosial bagi 

korban. 

Kekerasan dalam rumah tangga tidak hanya mencak.up tindakan fisik, 

telapi juga mencak:up kekenisan psikologis yang melibatkan pengcndalian 

yang merugikan, dominasi, dau pcogurangan kebebasan korban. Dalam hal ini 

kekcrasan dalam rumab lan.gga mengidentifikasi konsep "coercive conlrof' 

yang merupakan bentuk kckcrasan i.erus-mcncrns yang mclibatkan strategi 

peugendalian yang kompleks dan menghasilkan ketakutan dan ketergant11ngan 

pada korban.1 

Salah satu bentuk. kekerasan dalam rumah tangga yang sering teijadi 

adalah kckernsan fi.sik. Pclaku i;cring menggunakan kckcrasa11 fisik sepcrt:i 

puJ...."Ulan, tendangan, atau pcnggunaan bcnda tumpul untuk mcnyalciti pasangan 

atau anggota keluarga lainnya. Akibatnya, korban dapat mengalami lnka-luka, 

1 Evan Stark, C<Je1t:il'e Cimtrul: Flow Men Entrap Wome11 in Per~onal Life (Oxford: 
Oxford University Press, 2007}, 4. 
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patab tulang, atau bahkan mengalami caca:l pennanen. Sela.in itu, kekerasau 

dalam rumah tangga juga dapat berbentuk kekerasan seksual. Pelak:u sering 

memaksa pasangan untuk melakukan tindakan seksual yang tidak diiuginkan 

atau melakukan pemerkosaan. Tindakan ini merusak integritas dan martabat 

korban, meniuggalkan Iuka emosional yang mendalam, dan dapal 

menyebabkan gangguan psik:ologis jangka panjang.2 

Kekcrasan psikologis juga sering terjadi dalarn nunah tangga. Pelalrn 

menggunak:an manipulasi, iutimidasi, ancaman, atau pengucilan sosial untuk 

mengendalikan pasangan atau anggota keluarga. Tindakan ini merusak harga 

dfri dan kesejahteraan mental korban, meneiptakau ketakutan yang 

berkelanjutan, dan mempersempit ruang gcrak korban dalam kchidupan 

schari-hari. Fenomcna kekerasan dalam rumah tangga memiliki dampak yang 

scrius pada iodividu dan masyarakal sccara kcseluruJian. Korban kekcrasan 

dalam rumah tangga sering mengalami trauma jangka panjang, depresi, 

kecemasan, dan bahkan becisiko meugalanii bunuh diri . Selain itu, kekerasan 

dalarn rumah tangga juga berdampak negatif pada bubungan keluarga, 

mengganggu perkembangau anak-auak yang terlibat, dan mempeugarul1i 

stabiLitas sosial da:n ekonomi keluarga.3 

Pemerintah dan sistem perad.ilan di Indonesia telah mengak:ui 

peatingnya melindungi korban kck.erasan dalam rumah tangga dan 

rncnegakkan keadilan dalam kasus-kasus ini. Putusan No. 

585/Pid.Sus/2023/PT Mdn merupakan salah satu putusan pengadilan yang 

' KEMENKUNHAM, .. Kekernsa11 dalrun Rumah Tangga dalam Perspeklif Sosiologi," 
2023, https:/ /di!jcupp.kcmenkumham.go.id/iadcx.phJ??llemid= 18 l &catid= I 0 I &id=649:kekemsan­
llalam·rulnnh-tangga·d<1lain-perspektif-sosiologi&optioo=co1ll _ content&v iew=article&laug=en. 

3 Ibid. 
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terkait dengan penjah.ihan pidana terhadap pelaku kekerasan dalam rumab 

tangga. Dalam putusan tersebut, dijelaska11 pengaturan hukum terkait tindak 

pidana pelaku kekerasan dalam rumah tangga serta penjatuhan pidana yang 

diberikan kepada pelaku sebagai upaya untuk memperoleh keadi.Ian bagi 

korban.' 

Potusan ini menegasl<an 'babwa kekerasan dalam rnmah tangga 

merupakan tindakan yang dilarang dan hams ditindak secara serius oleh pibak 

berwenang. Selain itu, putusan ini ju.ga menunjukkan bahwa perlindungan 

bagi korban harus menjadi prioritas utama dalam penanganan kasus kckerasan 

dalam rumah tangga. Dalarn ha! ini, Putusan No. 585/Pid.Sus/2023/PT Mdn 

memperkuat asas perlindungan korban dalam bukum pidana di Indonesia. 

Sebagai sebuah negara yang berdaulat dan berkeadilan, Indonesia mcmiliki 

tanggung jawab untuk meliadungi warga negaranya da:ri tindakan kekera.san 

dalam mmah tangga. Oleh karena itu, putusan ini memberikan sinyal yang 

kual bahwa pelaku kekerasau dalam rumah taogga tidak akan luput dari 

hukuman dan korban akan mendapatkan perlindungan yang layak.~ 

Meskipun telab ada pengaturan hukum yang melindu11gi korban dan 

menetapkan pidaoa bagi pelaku kekerasao dalam rumah tangga, masih 

terdapat kendala dalam peneraparmya. Salah satu kendala yang dihadapi 

adalah mi nimnya 1.aporan dari k.orban kekerasan dalam rumah raugga. Bauyak 

korban yang masih rner<1Sa takul atau enggan melaporkan kejadian yang 

mereka alami. Rasa takut temadap balasan atau eskalasi kekerasai1, serta 

• Mahkamab Ab'lllll! R~"Publik Indonesia, "Putusan No. 585/Pid.Sus/2023/PT Mein," 
Dircktori Putusan. 2023. 
https ://putusari3. mahkamahagung.go.id/d.irel..1ori/putusaa/zaee0437121 I da049 \ 913 13335353036.h 
tnil. 

'Tbid. 
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stigina dan ketidakpercayaan terhadap sistem pcradilan, seringkali metnbuat 

korban enggan melrbatkan pihak berweaang. Selain itu, masib ada a11ggapan 

di inasyantkat bahwa kekerasan dalam rumah tangga merupakan masalah 

privat yang sebaik nya diselesaikan di dalam rumah tangga tanpa campur 

tanga11 pihak berwajib. 

Keterbatasan kapasitas penegak hukum dan sistem peradiJan juga 

menj adi kendala dalam pcucgakaa hulmm terhadap kekerasan dalam nimah 

tangga Kurangnya surnber daya, kurnngnya pelatihan bagi penegak hukum, 

dan lambatnya proses pemdilan menghambat penan.ganan kasus secarn efektif. 

Hal ini dapat berdampak pada penundaan keadi lan bagi korban dan 

mempengarubi efektivitas penegakan hukum terhadap pclaku kckcrasan dalam 

rumah tan.gga. 

Unluk mcngatasi fcnomcna masalah i11i, perlu dilakukan langkah­

langkah yang komprebensif. Penil1gkatan kesadaran. masyarakat tcntang 

kekerasan dalam rumah tangga dan pentingnya melaporkan kejadian me11jadi 

hal yang sangat peoting. I<ampanye publik yang meny.asar stigmR dan persepsi 

negatif terhadap kekerasau dalam rumah. tangga dapat membantu me11gubal1 

pola pikir masyarakat. Selain i tu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan 

kapasitas penegak b.ukum melalui pelatihan yang memadai dan alokasi sumbcr 

da:ya yang memadai untuk penanganan kasus kekerasan dalam rumab mngga. 

Dengan langkah-langkah tersebut, diharapkan implemcntasi dan 

pcncgakan hukum te1~iadap kekerasan dalam rumah tangga dapar lebih cfektif. 

Pemerintah dan sistem pcradilan mcmiliki pcran yang krusial dalam 

mcmberikan perlindungan kepada korban, menegakkan keadilan, dan 

4 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 14/8/24 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)14/8/24 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Joshua Ferrary Silalahi - Penjatuhan Pidana terhadap Pelaku Kekerasan dalam Rumah....



O'.lemberikan san ksi yang legas terbadap pelaku kekcrasan dalam rumah 

tangga. Dengan demikjan, korban kekerasan dalam rumah tangga akan 

01endapaikan perlindungan yang Jayak <lan keadilan yang mereka bub1hkan. 

Betdasarkan uraian llitar belakang tersebut membuat peneliti menjadi 

i.ngin untuk melakukan penelitian lebih lanjut agar mampu menjawab setiap 

fonomcna.-fenomena masalah yang ietjadi da\am Putusau No. 

585/Pid.Sus/2023/Pt Mdn deugan judul penelitian .. Penjatuhan Pidana 

Terbadap Pelalrn Kekerasan Dalam Rumah Tangga Sebagai Perwujudan 

Asas Perlindu.ngan Korban (Studi Putusan No. 585/Pid.Sus/2023/PT 

Mdn)". 

1.2 Perumusan Masalah 

Bcrdasarkan uraian latar bc'lakang dalam pcnclitian ini dapal. 

dirumuskan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaturan hukum l.erhadap tindak pidana pelaku 

kekerasan dalam rnmah tangga? 

2. Bagaimana pe~jatul1an p idana terhadap pelaku kekerasan dalam rumah 

tangga sebagai perwujudan asas perlindungan terhadap korban 

berdasarkan Putusan No_ 585/Pid_Sus/2023/PT Mdn? 

3. Bagaimana pertimbangan hakim dalam penjatuhan pidana terhadap 

pelaku kekerasan dalam rumab tangga? 

5 
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l.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian nunusan masalah dalam penelitian ini dapat 

clikctahui babwa tujuan penelitia:n ini adalah: 

L. Uutnk mengetalmi pengaturan huh.'lllll terhadap tindak pidana pela1'.'U 

kekerasan dalam Rumah Tangga. 

2. Untuk mengetalmi pe11jatuhan pidana terhadap pelaku kekerasan dalam 

rumab tangga yang rnelibatkau 1msur-unsur kekerasan sebagai 

perwujudao asas perlindungan korban berdasarkan Pumsan No. 

585/Pid.Sus/2023fPT Mdn. 

3. Untuk mengetahui b.agaimaua pertirnbangan hakim dalarn penjatuhan 

pidana terhadap pclaku kckcrasan dalam rumah tangga. 

l.4 Manfaat Penclitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari hasiJ penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

I . Manfaat Teoritis 

Penelitian ini dapat memberikan pemabaman yang lebih baik lentang 

hukum pcrlindungan korban kekerasan dalam rumah tangga, yang 

akan berkontribusi pada pengembangan teori dan konsep dalam bidang 

h11kum, khususnya terkai t dengan priusip perlindungan korban. Selain 

i tu, penelitian ini dapat memperdalam pemahaman tentang fenomena 

ke.kerasan dalam mmah cangga, cennasuk penyebabnya, dampaknya, 

dan peran hukum dalam mernberikan perlindungan kepada korban. 

Hasil penelitian ini juga dapat mendukung pengembangan tcori yang 

6 
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lebih baik mengenai p1fosip perlindungan korban dalam konteks 

kekerasan dalam mrnab tangga, yang akan memberikan dasar bagi 

penelitian lanjutan dan perancimgan kebijakan yang lebi11 efektifuntuk 

melindungi. korban. 

2. Manfaat Praktis 

a.. Bagi. Peneliti 

Peucliti akan mendapatkan pemahaman yang lebih mendalam 

tentang pengaturan Jrnkum terhadap tiudak pidana pelaku 

kekerasan dalam rumah tangga, mckanismc penjatuhan pidana 

terhadap pelaku, dan pert.imbangan hakim dalam hal ini. Hal ini 

akan mcningkatkan pcngetahuan clan keterampilan pencliti dalam 

mengaualisis aspek-aspek hnkum yang kompleks terkait dcngan 

kekerasan dalam rumal1 langga. 

b. Bagi Penegak Hukum 

Pengetahuau yang diperoleh dari penelilian ini dapat membantu 

penegak hukum dalam menerapkan hukum dengan lebih efektif 

clan adil daJam kasus kekerasan dalam rwnab tangga. Mereka akan 

memiliki pemahiunan yang Lebih baik tenta11g prosedur hukum da.o 

peitimbanga.11 yang harus dipertimbangkan dalam menanganj 

kasus-kasus semacam itu, sehinggu dapat memberikan 

perlindungan yang lcbih baik kepada korban dan menegakkan 

keadilan. 

7 
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c. Bagi Masyarakal 

Hasi1 penelitian ini dapat mcmberikan maniaat bagi masyarakat 

dengan m.eningkutkan kesadaran akan hak-hak mereka terkait 

denglUl kekernsan dalam rumab tangga dan mekanisme 

perlinduugan yang tersedia. Masyarakat akan lebih memabami 

pentingnya melapockan kasus k.ekerasan dan akan lebih percaya 

diri dalam meminta bantuan serta berpartisipasi dalam i.1paya 

pencegaban dan pen:anggulangan kekerasan dalam rumab tangga 

secara keseluruhari. 

1.5 Ripotesis Penelitian 

Adapun hipotesis atau dugaan sementara yang dapat dibuat dalam. 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaturan buk:um yang re.levan dalam Putusan No. 

585/Pid.Sus/2023/PT Mdn terkait dengan tindak pidana pelaku 

kekerasan dalam rumah tangga. 

2. Penjatuhan pidana terha.dap pelaku kekerasan dalam mmah tangga 

dalam Putusan No. 585/Pid.Sus/2023/PT Mdn mencerminkan upaya 

untuk mewujudkan asas perlindungan korban kekerasan dalam rumah 

tangga. 

3. Terdapat kendala-kendala yang dihadapi dalam penjatuhan pidana 

terhadap pelaku kekerasan dalam rumah tangga dalam imp.lementasi 

Putusan No. 585/Pid.Sus/2023fPT Mdn. 
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l .6 Keaslian Penclitian 

Meskipun tetdapat beberapa penelitian terdabuJu yang membahas 

teutang penjatuhan pidana terhadap pelaku kekerasan dalam rum.ah taugga. 

Namun, perbedaan antara penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

sebagai berikut: 

1. Penelitiao saat m1 fokus pada analisis putusan No. 

585/Pid.Sus/2023/PT Mdn clan mengevaluasi apakah penjatul1an 

pidana terhadap pelaku kek:erasan dalam rnmah tangga sudah sesuai 

dengan asas pedindungan korban atau belum. 

2. Peneli tian sebelumnya deogan. judul "Perlindungan Hukum Terhadap 

Karban Dalam Tindak Pidana Kckerasan Dalam Rumah Tangga 

(KDRT) Studi Putusan Nomor: 2660/Pid.SUS/2015/PN Mdn" 

mclakukan penelitian tentang perlindungan hukmn terhadap korban 

Kekeresan Dalam Rumah Tangga (KORT) berdasarkan Undang-

Undang nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam 

Rumah Tangga (UU PKDRT). Skripsi ini mengkaji bentuk 

perlindungan hokum yang cliberikan kepada korban KDRT, akibat 

hnkmn bagi pelaku K DRT, serta pertimbangan hakim dalam sebunh 

putusan kasus KORT yang diteliti.6 

3. Peoelitian sebelumnya dengan judul "J>euyelesaian Kasus Kekerasan 

Dalam Rumah Tangga (KDRT} Melalui Res101·ative Justice Studi 

Kasus. Polda Sumut" mclakukao penelitian tentaog penggunaan 

•Ami Ranita Tamba, "Perli11dungan Rulcum Tcrb.ndup Korban Onlnm Tmdak Pidana 
Kekerasan Dalmn Rwnah Tangga (KDRT) Sludi Putusan Nomor: 2660/Pid.SUS/201 S/PN Mdn" 
(Slcripsi, Medan, Univen;itas Medan Area, 201 7). 
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pendekatan restorative juslice dalam peDyelesaian kasus Kekerasan 

dalam Rumah Taugga (KDRT), dengan fokus pada iJnplemeotasinya di 

Polda Sumatera Utara. Restorative justice adalah konsep dalam hukum 

pidana yaDg berupaya untuk mengint.egrasikan pelaku, korban, dan 

masyarakat dalam penyelesai.an i)erkarn pidana, tennasuk kasus KDRT. 

Penel itian ini meugekspiorasi aturan hukum yang digullakan, ken.dala 

yang dthadapi dalam penyclesaian kasus KDRT melaJui pendekatan 

restorative justice, serta upaya yang dilukukan oleh Polda Sumul dan 

masyarakat.7 

4. Pcnelitiau sebelumoya dengan judu.I "KajiaD Hukum Terhadap Korban 

Kckcrasan <la.lam Rum.ah Taogga (Stud.i KcpoLisian Resort Kota 

Medan)" melakukan penelitiau tentang fenomena tindak pidana 

kekerasan dalam mmah tangga (KDRT) yang scringkali terscmbunyi 

dan sulit tcrid.entifikasi di masyarakat, terutama di Kota Medan, 

Sumatera Utara. Tesis ini bertujuan uuLuk mengidenlifikasi penyebab 

dan latar belakang terjadinya tindak pidana KORT, menggali alasan 

mengapa Undaog-Undang Nomor 23 tahun 2004 tentang Penghapusan 

KDRT belum sepenubnya meli.ndungi korban, serta menganalisis 

hambatan yang d.ihadapi oleb piJ1ak kepol.isian dalam menerapkan 

undang-undang tersebut.~ 

1 Artha Sebayang, " l'enyelesaiau Kasus Kckerasan Dalam Rumah Tanggit {KO.RT) 
Melalui Restorative Justice Studi Kasus Polda Sumul" (Sk:ripsi. Medan, Univcrsilas Medan Area. 
2021). 

'Nova Rismalina, ''Kajiao T:lukum Terhadap Karban Kekeras.a1i dalam Rumal1 Tangga 
(Studi Kepolisian Rcsoi1 Kata Medan)" {Skripsi, Medan, Univcrsitas Medan Area, 2012). 
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2.1 Pcujatuhan Pidana 

.BABU 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.l.l Pengertian dan l>rinsip Peujatuhan Pidana 

Penjatuhan pidana mcrupakan proses atau tindakan yang 

d.ilakukan oleh penega.k hukum atau lembaga peradilan u.ntuk 

memberikan sanksi kepada pelak.u lindak pidana, bertujuan tidak hanya 

untuk menghukum tetapi juga untuk mencegah terulangnya tindak 

pidana di masa depan. ·Proses ini melibatkan penentuan jenis dan 

berntnya pidana yang sesuai dengan perbuatan pelaku, berdasarkan 

prinsip -prinsip hukum yang berlaku, seperti legalitas, keadiJan, dan 

proporsionalitus. Selain memberikan efek jera kcpada pelaku, 

penjatuhan pidana juga bcrtujuan untuk melindungi masyarakat daii 

potensi bahaya yang ditimbulkan oleh pelaku tindak pidana. Dalam 

jangka panjang, pcnjatuban pidana diharapkan dapal bcrpcran dalam 

rcsosia lisasi pcla\rn, membantu mereka kembali ke masya:rakat sebagai 

individu yang lebih ba.ik dan taal hu.kum.~ 

Penjatuhan pidana merupakan proses krusial dalam sistem 

peradilan yang dilakukan oleh hakim untuk mengbukum terdakwa yang 

tclah terbukti melakukan tindak pidana. Tujuan utamanya adalab untuk 

memberikan keadilan kepada korban, masyarakat, dan terdakwa scndiri. 

' Jimly Asshiddiqie, ffukum Pidarra dtm Kl'iminolagi (Jakarta: Sinar Grafiku, 20 19), 172. 
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Sela in itu , aspek pemul ihan dan perbaikan sosial juga menjadi 

pertimbangan dalam peue111.uan pidana yang sesuai. Adilnya penjatuhan 

pidana terletak pada seimbangnya sauksi yang dibetikan deugan berat 

ringannya tindak pidana yang dilakukan oleh terdakwa. Proses ini hams 

mcngindahkan prinsip-prinsip hukum, hak asasi manusia, dan standar 

etika, sehingga mampu menjaga keseimbangau antara kepe.ntingan 

pribadi, sosial, dan keadilan sccara kescluruhan. '0 

Penjatuhan pidana merupakau tahar krnsial dalam sistem 

peradilan yang dilakukan oleh hakim sebagai bentuk sanksi atau 

hukuman terhadap terdakwa yang telah terbukti melakukan tindak 

pidana. Meskipun tujuan utamanya adalah memberikan penderitaan 

kepada pclaku kejahatan sebagai bentuk tanggung jawab atas 

pcrbuatannya, namun lebih dari itu, tuj11ao pidana juga mencakup aspek 

perbaikan sosial clan pencegahao Lindak pidana di masa rnendatang. 

Pentinguya adauya keadilan dalam penjatuhan pidana tidak dapat 

diabaikan. Pidana yang dijatuhkan baruslah adil, mengindahkan prinsip­

prinsip hqkum, dan proporsional dengan tingkat berat atau ringannya 

tindak pidana yang dilalmkan terdakwa. Pendekatan yang proporsional 

ini memastikan bahwa hak terdakwa dan hak masyarakat untuk merasa 

aman terjaga dengan seimbang, menghindari sanksi yang berlebihan 

atau terlalu ringan ya11g dapat meugancam keadilan secara keseliuuhan. 

Dalam upaya mcncapai masyarakat yang lcbi.b amau dan adil, 

16 Mochtar Kusumah Adie, Hr1k"111 Pida11a (Jakarta: Rajawali Pers, 2018), 1. 
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penjatuhan pidana yang tepat menjadi pondasi penling dalam proses 

perndilan.1
' 

Pcnjattihan pidana mcrnpakan langkah krusial yang dilak.ukan 

oleh hakim dalam sistem peradilan guna mencapai dua mjuan utama, 

yaitu memberika11 efek jera kepada terdakwa dan melindungi 

masyarakat dari potensi tindak pidana di rnasa mendatang. Efek jera 

berrujuan untuk mencegab terdakwa dan pihak lain yang berpotensi 

melakukan kejaliatan serupa untuk be11Jikir dua kali sebelurn melanggar 

hu.kum. Dengan adanya pidana yang tegas, cliharapkan akao 

memberikan pesan kuat tent.ang konsekuensi negatif dari tindakan 

k:riminal. Selain itu, penting juga untuk melindungi masyarakat dari 

ancaman k~iahar.an dengan meogasingkan pelak.u dari lingkungan sosial 

tcmpat mereka melak.ukan tindak pidana atau dengan memberikan 

rehabilitasi agar mereka dapat kembali menjadi anggola yang 

berkontribusi positif bagi masyarakat. Pidana yang dijatuhkan harus 

bersifal efoktif dan efisien dalam mencapai tujuan pemidanaan, 

menghiudari hukuman yan1g berlebihan atau tidak lepat sehingga dapat 

memastikan bahwa upaya perbaikan sosial dan pencegahan ~jahatan 

dapat be:rjalan optimal. Dalmn hal ini, kebijaksanaan hakim dalam 

penentuan p idana menjadi sangat penting unluk menjaga keseimbangan 

antara keadilan bagj terdal<Wt\ dan perlinduugan bagi masyarakat secara 

kescluruban. 12 

11 Barda Nawawi Arief, Sis/em Pida11a tlmr Pemidmwa11 di l1ulo11esia (Jo.knrta: Rajawal i 
Pers, 20 18), I . 

" Andi Rumzah. Hukrrm Pidanu (Jakurta: Sinar Grnfika, 2018), 4 , 
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Penja.tuhan p.idana merupakan proses penting dalam sistem 

peradilan yang dilakukan o leb hakim dengan tuj uan utama memberikan 

keadilan bagi semua pihak yang terlibat, yaitu terdakwa, korban, dan 

masyarakat secara keseluruhan. Pidana yang dijatuhkan haruslah 

proporsional, artinya sesuai dengan tingkat berat at.au ringannya tindak 

pi.dana yang dilakukan terdakwa. Selain itu, pidana juga hams efektif 

dalam memberikan efck jera kepada terdakwa agar tidal< mengulangi 

perbuatannya di masa mendatang dan efisien dalam menjalankan sanksi 

yang sesuai. Pidana yang proporsional, efektif, dan efisien akan 

membawa manfaat bagi masyarakat karena dapal mencegal1 tiadak 

pidana lebih lanjut dan mencgakkan rasa keadilan. Pendckatan ini juga 

mcmperhatikan hak-l1ak terdakwa, memberikan kesempatan bagi 

rebabilitasi, dan memastikan bahwa hukuman lidak berlcbihan atau tidak 

pa:otas. Dengan menjaga keseimbaugan antara tuj'uan pemidanaan dan 

keadi lan bagi sem:ua pihak, penjatuhan pidana dapat menjadi instromen 

yang efektif dalam menciptakan masyarakat yang aman, adil, dan 

berdampi:ngan hannonis. 1
; 

Penj atuban pidana adalab proses krusial dalam sistem peradilan 

yang bertujuan untuk menjaga rasa aman dan ketertiban masyarakat. 

Melalui putusan hakim, keadilan hams diwttjuclkan dengan 

mempertim.bangkan aspek-aspek kunci, seperti proporsionalitas, 

cfektivitas, dan cfisiensi dalam mcnangani pclanggaran hulrum. Adilnya 

hukuman yang diberikan memastikan bahwa hak-hak setiap individu 

"Eddy O.S. Hiarjej, Jlukm11 Pitlnna da11 Pemidr111at111 (B3Jldung: Nusamedfa, 20 18), l 0. 
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terlindungi, sementara sifat proporsional bera1ti pidana sesuai dengan 

tfogkat pelanggaran yang dilakukan. Efoktivitas dan el'isiensi dalam 

pemidanaan menggarisbawaJ1i pentingnya mencapai tujuan preventif 

da.n rehabilitatif dalam menekan angka kejahatan serta merrlberikan efek 

jera kcpada pelaku, sehiugga masyarakat dapat hidup dengan damai dan 

aman. Oengan demilcian, penjatuhau pidana yang b ijaksaua dan tepat 

sasaran akan membentuk fondasi yang kokoh dalam menciptakan sistem 

peradilan yang berintegritas dru1 beik:eadilan bagi seluruh warga 

negara. 14 

Berdasarkan uraian pendapat para ahli tersebut dapal 

disimpulkan bahwa penjatuhan pidana mcrupakan proses krusial dalam 

sistcm peradilan yang memiliki tujuan utama memberikan keadilan 

kepada semua pihak yang terlibat, seperti terdal."Wa, korban, dan 

masyarakat. Pidana yang dijatnhkan haruslah bersiJaL proporsional, 

efektif, dan efisien untuk m encapai tujua11 p emidanaan dengan menjaga 

keseimbangan antara hak asasi manusia, kepentingan pribadi, sosial, dan 

keadilan secalil keseluruhan. Dalam mencapai masyarakat yang aman, 

adil, dan hrumonis, peuting tmtuk menerapkau pendekatan hukuman 

ya11g tepat dan bijaksana, serta meagutamakan aspek rehabil itasi dan 

pencegahan kejahatan di masa mendataug. Dengan upaya bersama dari 

pemerintah, masyarakat, dau sistem peradilan yang cesponsif, kekerasan 

dalam rumah tangga dan tindak pidana lainnya dapat ditckan dau 

" Tm~y Faclillab, Hukum Pidmm (Jakarta: Rajawali Pers. 2018), 4. 
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dibapuskan, sehingga tercipta linglmngan yang lebih aman dan sejahtera 

ba&,ri seluruh warga negara. 

Terdapat beberapa pri11sip penjatuhan pidana yang dapat 

diuraikan sebagai berikut: 

1. Prinsip lega]jtas, yaitu tindak pidana dan hukuman han.1s 

didasarkan pada lmdang-undang yang berlaku. 

2. Prinsip kesalaban, yaitu hanya orang yang melakukan tindakan 

pidana yang dapat dihukum. 

3. Priosir keadilan, yaitu penjatuban pidana hams adi l dan 

proporsional. 

4. Prinsip pembi.naan, yai tu pemberian buk:uman hams 

mengand1mg unsur pembinaan dan rcintegrasi sosial tcrhadap 

pelaku. 

5. Prinsip perlindungan, yailu penjaluhan pidana bertujuan untuk 

meLindungi masyarakat dari kejahatan. is 

2. 1.2 Faktor Pertimbangan dalam l>enentuan Pidana 

Terdapat beberapa faktor yang hams dipertimbangkan oleh 

hakim dulam mencntukan pidana, yaitu: 

201. 

1. Si fat dan beratnya tindak pidana 

Faktor ini mempakao faktor yang paling penting da1am 

meuentukan pidana. Hakim harus memperlimbangkan sifat dan 

beratnya tindak pidaJla yang dilakukan tcrdakwa. Tindak pidana 

yang lebih berat hams dijatuhi pidana yang lebih berat pula. Sifat 

15 Satjipto Raha.rdjo, Tfukum Pldana hrdmw.<ia (Jakarta: PT RajaGrafindo l'ernada, 2020), 
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tindak pidana dapal dibedakan menjadi dua, yailu tindak pidana 

biasa dan tindak pidana berat. Tindak pidana biasa adalah tindak 

pidana yang t"idak menirnbulkan kerugian yang besar bagi 

masyarakal. Tindak pidana berat adalah tindak pidana yang 

menimbulka11 kerugian yang besar bagi masyarakat, seperti 

pembunuhan, pencurian, dan perampokan. Beratnya tindak 

pidana dapat clibedakan menjadi tiga, yaitu ringan, sedang, dan 

berat. Tinclak pidana ringan ada)ah l"indak pidana yang lidak 

mcnimbulkan kerugian yang besar bagi masyarakat dan tidak 

menimbulkan penderitaan yang hebat bagi korban. Tinclak 

pidana sedang adalab tindak pidana yang menjmbulkao kcrugian 

yang lcbih besar bagi masyarakat dan mcnimbulkan pcndcritaan 

yang 1ebih hebat bagi korban. Tindak pidnna berat adalah tindak 

pidana yang menimbulkan kerugian yang sanga:t besa:r bagi 

masyarakat dan menimbulkan penderitaan yang sangal bebat 

bagi korban. 

2. Keadaan pribadi terdakwa 

Faktor ini mel iputi umur, jenis kelamin, pendidikan, pekerjaan, 

dan keadaan mental terdakwa. Hakim hams mcmpertimbangkan 

faktor-faktor iru dalam menenrukan pidana yang akan dijamhkan 

kepada terdakwa. Keadaan pribadi terdakwa meliputi umur, jenis 

kelamin, pendidikan., pekcrjaan, dan keadaan mental terdakwa. 

Umur terdakwa dapat me1upengarubi berat ringam1ya pidaoa 

yang akan dijatuhkan. Misalnya, terdakwa yang m.asih di bawah 
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wnuT biasanya akan dijatuhi pidana yang Iebih ringan daripada 

terdakwa yang sudah. dcwasa. Jellis k.elamin terdakwa juga dapat 

mempengarnhi berat ringannya p idaoa yang akan dijati.1hkan. 

Misalnya, terdakwa perempuan biasanya akan dijatuhi pidana 

yang lebih ringan druipada terdakwa laki-laki. Pendidikan 

terdakwa dapat mernpengaruhi berat ringannya pidana yang akan 

dijaruhkan. Misalnya, tcrdakwa yang mcmiliki pcndidikan tinggi 

biasanya akan dijatuh i pidana yang lebih ringan daripada 

terdakwa yang memil iki pendidikan rendah. Peke1jaan terdak\va 

dapat mempengarohi berat ringannya pidana yang akan 

d ijatuhkan. Misalnya, terdakwa yang memiliki pekerjaan telap 

biasanya akan dijatuhi pidana yang lebih ringan daripada 

terdakwa yang tidak 1ncrniliki pekcrjaan tctap. Kcadaan melltal 

l.erdakwa dapal mempengaruhi berat ringannya pidana yang akan 

dijatuhkan. Misalnya, terdakwa yang memiliki gangguan mental 

biasanya akan dijatuhi pidana yang lebih ringan daripada 

terdakwa yang tidak mcmiliki gangguan mental. 

3. Keadaan yang meringankau dan memberatkan 

Faktor ini melipuli keadaan yang dapat mei-ingankan dan 

memheratkan hukuman terdakwa. Hakim hams 

mempertimbangkan faktor-faktor ini dalam menentuk:an pidana 

yang akan dijatuhkan kcpada terdakwa. 
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4 . Tujuan pemidallaan 

Tujuan pemidanaan adalah untuk memberikan efek jera kepada 

terdakwa, meliudungi masyarakat drui tindak pidana yang 

dilakukan terdakwa, dan rchabilitasi terdakwa. Hakim hams 

mempertimbangkan tujuan pemidanaan dalam meueotnkan 

pidana yang akan dijatuhkan kepada terdakwa. Tujuan 

pemidanaan adaJaJ1 untuk mcmberikan efck jera kepada 

terdakwa, metindu ngi masyarakat dari tindak pidan11 yang 

dilakukan lerdakwa, dan rehabilitasi terdakwa. Efek jera adalah 

lujuan utama dari pemidanaan. Pidana yang dijatuhkan harus 

dapat rnembcn1<an efek jera kcpada terdakwa agar tidak 

mcngu.langi perbualannya lagi. PerlindungaD masyarakat adalah 

tujuan lain dari pcmidanaan. Pidana yang dijatuhkan harus dapat 

melindungi masyarakat dari tindak pidana yang dilakuJ<an 

terdakwa. Rebabilitasi terdakwa adal ah tujuan terakhir dari 

pemidanaan. Pidana yang dijatuhkan harus dapat membantu 

tcrdakwa untuk memperbaiki diri dan tidak mengulangi 

perbualannya lagi. 16 

2.1.3 Jcnis-.Jenis Hukaman Pidana 

Terdapat beberapa jenis bukuman pidana yang berlak'U di 

lndonesia, yai ru: 

16 Arief, Sistem Pultma dm1 Pemulaiwan di l11dJ.J11esi11, 47. 
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I. Pidana mati 

Pidana mati adalah hukuman yang paling berat yang dapat 

dijatuhkan kepada seseorang. Pidana mati dijaluhkan kepada 

seseorang yang telab melak:ukan kejahatan yang sangat serius, 

seperti pembnnuhan berencana, terorisme, dan kejahatan perang. 

2. Pida:na peujara 

Pidana peajara adalah hukuman yang paling umum dijatuhkan 

k.cpada seseorang yang tclah rnelakukan kejahatan. Pidana 

penjara dapat dijatuhkan dalamjangka waktu yang singkat, yait.u 

beberapa bulan, atau jangka waktu yang lama, yaitu beberapa 

lalnm atau bahkan seumur hidup. 

3. Pidana kurnngan 

Pidana kumngan adalah lmkurnan yang lcbih ringan daripada 

prdana penjara. Piidana kurungan dijatuhkan kepada seseorang 

yang tclah mclakukan kejahatan yang tidak begitu serins. Pidana 

kurungan dapat cLijatuhkan dalam jangka waktu yang singkat, 

yaitu beberapa hari atau beberapa minggu. 

4. Pidana denda 

Pidana denda adalah hukuman yang dijatuhkan kepada seseorang 

yang telah melalrukan kejahalan yang tidak begita serius. Pidana 

denda adalah hukurnan yang paling ringan yang dapat dijatuhkan 

kepada seseorang. 
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S. Pidana pencabutan hak 

Pidana pencabutan bak adalah hukuman yang d.ijatuhkan kepada 

seseorang yang telah melakuka11 kejahatan yang telah 

menghilangkan kepercayaan masyarakat terhadap dirinya. 

Pi.dana pencabulaa bak dapat berupa pencabutan hak untuk 

memHih, hak untuk menjadi pejabat publik, dan hak untuk 

memiliki senjata api. 17 

2.2 Kckerasan .Oalam Rumah Tangga 

2.2.1 Pengertian Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Kekerasan dalam rumah tangga menipakan peristiwa yang 

mengancam dan merusak kesajableraan keluarga, meliputi tindakan at.au 

kekerasa:t1 fisik, seksua1, atau emosional yang di1aln1kan olcb salah satu 

pasaugan terhadap yang lain dalam suatu hubungan intim. Bentuk­

bentuk kckerasan ini dapat berupa penmkulan, pemerkosaan, pelecehan 

verbaJ, pengeodalian secara psikologis, atau pengekangan kebebasan 

individu. Dalam situasi ini, kekerasan bukan hanya melibatkan korba11 

dan pelaku tetapi juga merembet pada seluruh dinamika keluarga, 

menciptukan. lingkungan yang lidak: amao dan menimbulkan dampak 

emosional serta fisik yang merugikan. Pentingnya men.yadari dan 

mengenali tanda-randa kekerasan dalam rumah ta:ngga guna mengatasi 

dan menccgahnya mcrupakan langkah pcnting dalam menciptakan 

lingknngan keluarga yang sehat, sating menghoanati, dan bebas dari 

17 lbid., 52. 
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k k n Diperlukan kesadaran bcrsama, ancaman e erasa . dukungan 

masyarakal, scrta sistcm bukum dan sosial yang responsif uotuk 

meJindwigi korban, mcnyediakan bantuan, dan mcnuntut 

pertanggungjawaban bugi pelaku agar kekerasan dalam nm1ah tangga 

dapat diminimalisasi dnn dlhapuskan dari mnsyarakat. 18 

Kekerasan dalam rumah tangga adalah fenomena yang 

menakutkan dno mcrusak dalam suatu bubungan yang seharusnya 

dipenuhi dengan cinta dan saling menghormati. Dalam pola perilaku ini, 

sat:u pasangan mengekspresikan kek11asaan dan kontrol yang berlebihan 

untuk mendominasi dan rnengendalikan pasangnu yang lain. Bentuk-

bentuk kekerasan ini bisa bersifat fisik, ernosional, atau bahkan seksual, 

dan seringkali mcngakibatkan korban merasa terisolasi, tak berdaya, dan 

dilanda rasa takut. Pclalm sering menggunakan manipulasi , ancaman, 

dan intimidasi untuk menjaga kekuasaan mereka dalam hubungan 

tersebut. Kckerasan dalam rumah tangga mengcnai hak asasi manusia 

dan me.nciderai integrilas individu, mengganggu kcsehatan mental, fisik, 

dan emosional korban, serta mempengaruhi kes~jahteraan anak-anak 

dan keluarga secara keseluruhan. Untuk memenmgi dan mencegah 

kekerasan dalam rumah tangga, di:pcrlukan kerjasama antara pemerintah, 

organisasi non-pcmerinta n, dan masyarakat dalam menyediakan 

perlinduugan bagi korban, meugcdukasi masyan1kat mengeoai 

peatingnya hubungan yarng sebat, serta memberikan dukungan dan 

bantuan kepada mereka yang mengalami situasi ini agar dapat keluar 

,. Murray A. Straus. The Pr1111ordiQf Jliolcmcc: Spa11king Children. Psychological 
IJt:ve/op1mm1, Violoncc, 01111 Crime• (Now York: Roulled1:1e, 2017), l . 
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-

dari lingkaran kckerusan dan membangun kehidupan yang aman dan 

b 19 
bermarta at. 

Kekerasan dalam rumah tangga mencakup segala bentuk 

perilaku tisik atau emosional yang dilakukan oJeb salah satu anggota 

keluargu terhadap anggota lainnya yang bertujuan untuk ntengendalikan 

atau melukai rnereka.2° Kekerasan dalam mmah tangga adalah sebuah 

strategi kontrol yang melibatkan upaya dominasi , pengendalian, dan 

penindn~an uleb salab satu pasaagun terhadap yang lainnyu melalui 

kekerasan fisik, seksual, alau psikologi:;.2
J 

Kekerai>an dalam nnnah tangga adalah suatu tindak.an yang 

mclibatkan kekcrasan fisik, psikologis, dan seksual yang dilakukan oleh 

anggota kc luarga tcrhadap anggota kcluarga yang lain.22 Kekerasan 

dalam mmah tangga adaliah suatu tindakan kekcrasan ya11g dilah."llkan 

oleh anggota keluarga terbadap anggota keluarga yang lain dalam 

lingkungan nunah tangga. 23 

Berdasarkan uraaan pendapat para ahli tersebut dapat 

d.isimpulkan babwa kekerasan dalam rnmah tangga mernpakan snatu 

tindakau ut:nu perilaku yung dilukukim oleb salah sulu pusungun dalam 

ht1bungan inlim terbadap pasangan lainnya, yang melipuli kekeras:m 

fisik, seksual, dan emosionaL Kekerasao dalam rurnah tangga 

' 9 Leuore E. Walker, T11e lJattered Woman Syntbvme (New Yoo:k.: Springer, 2017), 44. 
liO Richard J. Gelles, J11timale Violence i11 Families (Thousand Oaks: SAGE Publications, 

2017), 102. 
"Stark, Coerr;iw C1mlr1J/: H1Jw Me11 Enlrup Wu1111111 in Pursunul Life, 233. 
22 Sri Edi Swasono. Kckerasan dalam Rlfmah Tangga: Perspcktif Kriminologi (Jakarta: 

PT. Gramedia Pustaka Utuma, 20 17}, I. 
23 Sit! Musdah Mulia, Kekera.stm Dalnm Rumnh Tm1gga: Perspekrif Ago:ma tlan 

Keman~frt1111 (Bandung: PT. Min n l'ublilru, 2.017). I. 
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merupakan .Pola perilaku yang mengand:ung unsur kekuasaan dan 

kontrol yang bertujuan nnruk mendominasi pasangan dan pengendalian 

alas bubungan yang terjalin. Kekerasan tersebut melibatkan strategi 

k.olltrol yang dilakukan melalui kekerasan fisik, seksual, clan psikologis, 

yang berll~nan nntuk menindas pasangan yang meujadi korbai1. Oleh 

karena ilu, kekerasan dalam rurnah tangga adalah tindakan yang sangat 

merugi.k:an dan harus scgcra diatasi. 

2.2.2 Jenb-Jenis KekeTasan Dalam Rumah Tangga 

Terdapat beberapa jeais kekerasan dalam mnuib tangga yang 

dapat diuraikan sebagai beri.kut: 

l. Kckcrasan Fisik 

Merupakan jcnis kckcrasan yang paling tcrLihat sccara fisik, di 

mana pclaku menggunakan kekuatan fisik untuk melukai atau 

menyaldti pasaogan. lni dapat mencakup pukulan, tendangan, 

cedera fisik, atau pengguuaan senjata. Hal ini juga dijelaskau 

dalam Pasal 6 Undang-Undang No. 23 Tabun 2004, kekerasau 

fisik dapat diarti kan sebagai tindakan yang menyebabkan 

timbuluya rasa sakit, penyebab jatub. saldt, atao Iuka berat pada 

seseorang. 

2. Kekerasan Bmosioual atau Psikologis 

Jcn.i$ kckerasa:n ini mehbatkan pcngg\maan kata-kata yang 

mcrcndahkan, mcngaucam, mcngisolasi, atau mcnciptakan rasa 

takut pada korball. Pelaku menggunakan manipuJasi emosional 

untuk mengo.ntrol dan mendominasi pasangannya. Hal ini juga 
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dijelaskao dalam Pusal 7 Undang-Uodang No. 23 Tahun 2004, 

kekeras<m psikis dapat diartikan sebagaj tindakan yang 

menghasllkan rasa takut, hilangnya rasa 1)ercaya diri, kehilangan 

kemampaao untnk bertindak, perasaan tidak berdaya, dan/atau 

penderitaru.L psikis yang berat pada seseorang. 

3. Kekerasan Seksual 

Merupakan bentuk pemaksaan aktivitas seksuaJ atau peri laku 

seksual yang tidak diinginkan melalui kekuasaan, ancaman, utau 

kckerasaa fisik. Hal m 1 termasuk pemerkosaan dalam 

pem ikahaa, pemaksaan lerbadap aktivitas seksual tertenlu, atau 

pcnolakan untuk m.enggunak:an alat kontrascpsi. Hal ini j11ga 

dijelaskan dalam Pasal 8 Undang-Undang No. 23 Tahun 2004, 

kekerasan seksual dalam konteks KDRT, me111.1rut Pasal 8 

Un.daug-Undang No. 23 Tahun 2004, merujuk pada tindakan 

pemaksaan hubungan seksual yang dilakukan terhadap seseorang 

yang tinggal dalam l.ingkup rumah tangga. lni juga mencakup 

pemaksaau buhuogan seksual ant:ara salah sata anggota mmah 

tangga dengan orang I a i ti, baik untuk ta ju an komersia I maupuJJ 

rujuan Jain yang ditentu kan. 

4. Keker.asan Ekonomi 

Bentuk kekerosan ini melibatkan kontrol fiuansial pihak pclakn 

tcrhadap pasangannya. PcJaku dapat mcmbat.asl akscs korban 

terhadap sumber daya finansial, membatasi pengeluaran atau 

pendapatan, atau rnengendalikan sepenuhnya keuangan keluarga. 
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Aal ini juga dijelaskan dalam Pasal 9 Undang-Undang No. 23 

Taltun 2004. penelantatan rumab tangga dapal dijelnsknn sebagai 

tindakan di mana seseorang tidak memenuhi kewajiban 

memberikiw kehidupan, perawatan, atau pemeliharaan kepada 

0 ra11g yung berada dalam lingkup rumah tanggaDya, meskipun 

secara hukum atau perse~juan mereka memiliki t.angguog jawab 

tersebut. Selain itu, penelantaran jnga mencakup tindakan 

seseocaag yang mernbatasi atau melarang orang tersebut unluk 

bekerja secara la:yak, baik di dalam maupua di l uar rnmah, 

sebingga korhan menjadi bergantung secara ekonomi dan berada 

di bawah kendali o.r:ang tersebut.2
" 

2.2.3 Faktor Penyebab Terjadinya Kekerasan Dalam Ru mah Tangga 

Terdapat bcbempa fak:tor penyebab terjadinya kekerasan dalam 

rumah. tangga, yailu: 

I. faktor .Struktural 

Fak.tor struktural mencalrnp aspek-aspek sosial, ekonnmi, da.t1 

politik yang meinpeogamhi terjadinya kekerasan dalam rumah 

langga. Beberapa fak:tor struktmal yang dapat mempengarohi 

terjadinya kekerasan dalam rumah langga adalah kemiskimm, 

penganggaran, kur.angnya akses terhadap sumber daya, dan 

kelidaksetaraan gender. 

;.i Walker, The Battered IYoma11 Syridrom~. 51. 
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2. Faktor lndividu 

Faktor individu mencakup kamkteristlk individu seperti jenis 

ke lamin, usia, kepribadian, dan sejarah kekerasan dalam 

keluarga. Beberapa peuelitian menunjukkan bahwa individu 

yang mcmiliki kepribadian otoriter, impulsif, dan agresif lebih 

rentan melak:ukau kekerasan dalam rumah. tangga. 

3. Faktor Keluarga 

Faktor keluarga mencakup hubungan anrara anggota keluarga, 

pola asuh, clan kebiasaan yang telah tei:beutuk dalam keluarga. 

Beberapa faktor keluarga yang dapat mempengaruhi terjadinya 

kckcrasan dalam rumah tangga adalah ketidakhannonisati dalam 

hubungan suami istri, pola asuh yang otoriter, dan kekerasan 

fisik atau psikologU; yang terjadi dalam kcluarga. 

4. E1aktor Budaya 

Faktor budaya rnencakup nonna dan ni lai-nilai yang berl.aku 

dalam masyarakat. Beberapa budaya menduk.uug penggunaan 

kekerasan sebagai cara untuk menyelesaikan masalah, terutama 

dalam hal-hal yang bcrkaitan dengau kehormatan dan harga 

diri.25 

2.2.4 .Pengaturan Hukum Terhadap Kekerasan Dalam Rumah Tangga 

Peogaluran b~'Um terhadap kekerasan dalam m mab langga di 

Indonesia cliatur ole.h Undang-Undang No. 23 TaJrun 2004 tcntaug 

Penghapusan Kekerasan dalam Rumab Tangga. Undang-unda11g ini 

l $ Swasono, Kekera.m11 dalt1111 R11mnh Tnnggu: Perspekli/'Kriminologi, 82. 
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rnemberikan pcrlindungan kepada korban kekerasan dalmn mmah 

luogga dan mengatur tindaka:n preventit: penegakan hukutn, serta 

rehabilitasi bagi korban. i 6 Bebempa poin pentin,g dalam Undang-Undang 

No. 23 Tuhun 2004 tentang Penghapusan Keketasan dalam Rumab 

Tangg,a yang meogatur kekerasan dalam rumah tangga di Indonesia 

ada lah sebagai berikut: 

1. Deftnis.i Kckerasan dalam Rumab Tangga 

Undung-Undang No. 23 Talmo 2004 ltmtang Penghup usan 

Kekemsan dalam Rumah Tangga memberikan delinisi kek.erasan 

dalam rumah tangga yang meliputi segala tindakan yang 

dilakukan bcrdasarkan pcrbcdaan jenis kelamin yang 

mcngakibatkan pcndcriman atau babaya fisik, scksual, atau 

psikologis bagi auggota keluarga. 

2. Perlindungan Korban 

U11da11g-Undang No. 23 Tahun 2004 tentang Pengbapusan 

Kekerasan dalam Rumall Tangga memberikan perlindungan 

kepada korban keketasan dalam rnmah tangga dengan mengatur 

upaya perlindungaJJ, baik. dalum benluk perlindungan sementaru, 

perlindungan jangka ·pendek, maupun perlindungan jangka 

panjang. 

3. Tindnkan Prcve11tif 

"'Ibid., 96. 

Undang-Undang No. 23 Tabun 2004 tentang Pengbapusaa 

Keketasan daJam Rutn.ab Tangga mewajibkan pemerintah, 
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Jembaga sosiaJ, dan masyarakat untuk melakukan tindakan 

preventif guna mencegah terjadinya kekerasan dalam rumah 

taugga. Hal ini meliputi penyuluhan , pendi.<likan, pemberdayaan 

perempuan, serta promosi kesetaraan dan keadilan gender. 

4. .Penegakan Hukum 

Uudang-Uudaug No. 23 Tahun 2004 tentang Peitghapusan 

Keker'asao dalam R urnah Tangga mengatur penegakan huknm 

terhadap pelaku kekerasan dalam rumah tangga. Pelaku 

kekerasan dapat dikenai sanksi pidana, baik berupa pidana 

penjara maupun pidana denda, sesuai dengan tingkal kekerasau 

yang dil.akukan, 

5. Rehabilitasi 

Undang-Undang No. 23 Tahun 2004 tentaug fenghapusan 

Kekerasan dalam R:umah Tangga juga mengatur rehabilitasi bagi 

korban kekerasan daJani nunah tangga, baik: melalu i peudekatan 

medjg, psikologis, sosial, maupun hukwn. Tujuan rehabilitasi 

adalab untuk memulihkan kotb an secara menyelurub dan 

mencegah te1jadi.nya pengulangan kekerasan.27 

2.3 Pcd indungan Korban dalam Penjatuban PJdana 

2.3.l Ruang Lingkup PerUndungan Korban dalam Fenjatuhan Pidana 

Perlindungan korban dalam penjatuhan pidana adalah aspek. yang 

penting dan harus cliutamakan dnlam sistem peradilan. Tuj uannya adalah 

" 1bid., 97. 
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untnk memberikan bantuan dan pemulihan kepada korban tindak pidana, 

sehiugga mereka dapat mengatasi dampak traumatis yang timbul akibat 

kejadian tersebut. Melalu.i peirdampingan hukum, korban diberikao 

akses yang adiJ dalam proses peradi.lan dan dipastikan hak-hak mereka 

dihormati serta mendapatkan keadilan yang layak. Selain itu, bantuan 

medis juga sa11gat [eJevan dalrun Tangka mcnyembubkan Iuka tisik dan 

mengatasi. masalah kesehatan yang timbul akibat tindak pidana. Begitu 

pula <lengan bantuan psikologis, yang saugat penting untuk membantu 

.korban mengatasi trauma, kecemasan, dan tekanan mental yang 

diakibatkan oleb peristiwa traumatis tersebut Perlindungan korbau 

merupakan be11tuk kepedulian da11 empati dari sistcm pcradilan Lerhadap 

kesejahteraan dan pemuliban kocban, sehingga mercka dapat pulih 

sccara fisik dan emosional, serta merasa aman dalam masyarakat. 

Deogan melakllkan upaya perlindungan yang holistik dan menyeluruh, 

sistem peradilan akan semakin efektif dalam menciptakan lingkung81l 

yang aman, aclil, dru1 berempati bagi korban tindak pidana.28 

Perlindungan korban dalam penjatuhan pidana adalah pilar 

penting dafa.m s.istem peradiJan yang bertujuan untnk mencipttikan rmm 

aman dan keadilan bagi mereka yang telab menjadi ko;l'ban lindak 

pidana. Melalui berbagai cara, sistem peradilan berupaya memberikan 

perlindungau yang komprehe11sif bagi korban agar merasa didengar dan 

dihonnati. Salab satu bentuk pcrlindungao yang signifikan adalah 

memberikan kesempatan lkepada korbau untuk memberikan. ketcrangan 

G 
"' Barda Nawawi Aricf, Prinsip-Prinsip Pe111ida11aan (Jakarta: Kcncana Prenada Media 

toup, 2018), 21. 
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d
. 'dangan sehiugga mereka dapat mengemukakan pengalaman dan 
1 pers1 • 

pandangao mereka terhadap perisliwa yang menimpa mereka. Selain itu, 

memberikan bantuan hukum juga sangat pcnting untnk mcmbaniu 

korban rnemahami bak-haknya dau memberikan akses keadilan yang 

adil. Selanjutnya., pemberian kompensasi kepada korban merupak:an 

bcntuk pengakuan atas kerugian yang diderita, baik secara fisik, 

cmosional, maupun fmallsial. Pedindm1gan korban yang d.ilakukan 

dengan pendekatan holis tik ini menjadi cennin dari perhatian dan 

perhatian dari sistem peradilan terhadap para korban, mengupayakan 

pemulihan mereka dru.1 menegaskan bahwa kejahatan tidak akan 

ditoleransi dalam masyarakat yang bcradab. Dcngan membcrikan 

per lindungan yaDg tepat, sistem peradilan berkontribusi pada 

pembangunan masyarakal yang ainan, adil, dan cmpali tcrhadap para 

korban tindak pidana. 29 

Perlindungan korban dalam penjatuhan pidana adalah upaya 

untuk memberikan pemuliban kepada korban tindak pidana. 

Perlindungan korban dapal dilakukan melalui berbagai earn, seperti 

memberikan bantuan medis, bantuan psikologis, dan bantuan ekonomi.30 

Perlindungan korban dalam penjatuhau pidana adalah upaya untuk 

memberikan rasa aman dan keadilan kepada korban tindak pidana. 

Perlindungan korban dapat dilakukan melalui b erbagai cara, seperti 

m emberikan kesempatan kepada korban untuk memberiknn kctcrangan 

- - -------"" l:lomzah, Hukum Pidana, 65. 

20 
' 0 E. Syuifudin Zuhri, Perli11du11ga11 Korb1111 KejuhaJan (Yogyakarta: Pustaka Pelajur, 

18), 33. 
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di persidangan, membcriknn bantuan hukum, dan mcmbcrikan 

d k b 31 
kompensasi kepu a or an. 

Perlindungn.n korban dalam penjatuhan pidana merupakan aspek 

yung sangat penling tlalam sistem peradilun. Upaya ini bertujuan untuk 

memberikan banU1an clan pemulihan kepada p ara korban tiudak pidana 

agar mcrcka dapat pulih dari dampak traumatis yang dialami. Terdapat 

beragam cara yang dapat dilakukan unruk mclindungi korban. di 

1intaranya adalah memberikan pen.dampingan hukmn, sehiugga mereka 

memiliki akses yang adil dalam proses peradilan dan mendapatkan 

keadilan yang layak. Selain itu, banluan medis juga penting gu ua 

menyembuhkan Luka fisik dan mengatasi masalah kcsehatan akibat 

kcjadian terscbut. Sclanjutnya, bantuan psikologis sangat dibutuhkan 

untuk mcmbanlu korban m engatasi lrauma, kecemasan, clan tekanan 

mental yang diakibatkan oleh pengalaman lraumatis. Dengan 

melindungi korban secara h.olistik, sistem peradilan dapal menunjukkan 

kepedulian terhadap kesejabteraan korbnn dan membantu mereka dalam 

proses pemulihan dan pemulihan dari dampak yang ditimbulkan oleh 

tindak pidana.32 

Berdasarlcan ura1an pendapat para ahli tersebut dapat 

dis impulkan bahwa perlindungan korbao dalam penjatuhan pidana 

merupakan aspek yang sanga l penting dalam s istcm peradilan. Upaya ini 

bertujuan u otuk mcmberikan bantuan don pcmulihan kcpada korban 

tindak pidana agar mereka. dapat pulih dari dampak traumatis yang 

-- -- - - ------
JI Adie, H11k11m Pidt11111, 94. 
ll Fadillah, H11kum Pidmm, 143. 
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Melalui berbagai eara seperti memberikan vendampingau 
dialamj. 

bantu:ill medis, dan bantuao psikologis, sistcm peradilan 
hnkum, 

,,iukkan kepedulian terhadap kesejahteraan korban. Dengan menun, · 

melitidungi korban secara holistik, sistem peradilan membantu mereka 

dalam proses penn1liban dan memastikan bahwa korban merasa aman 

daii mendapatlrnn k.eadila11 yang layak atas kejadian yang mereka alami. 

Hal ini merupakan langkah penting dalam menciptakan masyarakat yang 

adil, aman, dan berempati terhadap k.orban tindak pidanu. 

2.3.2 Asas Perlindungan Korb-an dalam Penjatuban Pidana 

Asas perlindnngan korban dalam penjatuhan pidana mernpakan 

prinsiv dasar dalam sislem peradilan pidana di Indonesia yang bertujuan 

untuk meljndungi korban dari tindakan krimrnal yang merugikan, serta 

memastikan bahwa korban mendapatk,an keadilan dan petnulihao yang 

layak selelah terjadinya lindakan kriminal. Prinsip ini telah diatur dalam 

berbagai u.ndang-undang di Ind~mesia, tennasuk K.UHP dru.1 Undang-

Undaug No. 13 Tahun 2006 tentang Perlindungan Saksi dan Korban.33 

Adaplm asas-asas perlindungan korban dalam penjatuhan pida11a 

mencakup beben1pa hal, yaitu: 

1. Perlindungan terhadap hak-hak korban 

Karban memiliki hak tmtuk mendapatkan perlindungan d<UJ 

keadi1an, serta pemulihan fisik dan psikologis setelah tcrjadi 

tindakan kriminal. Hak-hak korban juga meHputi hak tmtu.k 

------ ----
7'erh d 

1
' Sii Soedewi Masjchoen Sofwan, Perlimi11nga11 Korb1I11 1indak Pi<lami: Sttmu Kajian 

Pu bi~ 1·~P dsas-llsas H11k11m Pido1111 do 11 Pelal..-va11am1nya di flu/011esilt (Yogyakarta: Genta 
IS .>uig, 202 i), 17. 
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didengar suaranya dalam proses peradilan, hak untuk 

mendapatkan informasi lentang proses pcradilan, dan hak untu.k 

mendupatkan restitusi dari pelaku kejahatan. 

2. Pcncegahan terhadap tindakan kriminal 

Perlindungan korbau juga meliputi upaya pencegahan terhada:p 

tindakan kriminal, agar kocban tidak mengalami kerugian yang 

lebih besar di masa dcpan. Upaya ini dapat dilakukan melalui 

pemberian pendidikan dan infonnasi tentang bahayu 

kTiminalitas, se1ta peningkatan pengawasan dan keamanan di 

lingkungan sekitar. 

3. Pemulihan dan rehabilitasi korban 

Setelah terjadi tindakan kriminal, korban harus mendapatkan 

pemulihan dan rehabilitasi yang layak agar dapat kembali 

berfungsi secara normal dalam kehidupan sehari-hari. PernuJihan 

dan rehabilitasi dapat dilakukan melalui pemberian dukungan 

psikologis dan medis, serta bantuan dalam mengatasi dampak 

sosial dan ek:onorni yang ditimbnlkan. akibat tindakan kriminal.34 

2.3.3 Kendala Umum dalam Penjatuhan Pidana Terhadap Pelaku 

Kekerasan Dalam RumaJ1 Tangga 

Kendala umum dalam penjatuhan pidana terbadap pelaku 

kekerasan dalam rumab tangga meliputi berbagai fakto.r yang dapat 

mempengarub.i proses pemdilan dan pelaksanaan hukuman terbadap 

" Ibid., 23. 
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pelaku kekerasan.35 Terdapat beberapa kendala umum yang terkait 

Peniatuhan pidana terhadap pelaku kckcrasan dalam rurnah dcnga11 " 

tangg-<1. Adapun beberapa kendaJa tersebut dapal cliuraikan sebagai 

berilart: 

l. Kurangnya kesadaran dan pengetalman masyarakat 

Salah satu kendala utama adalah kunmgnya lcesadaran dan 

pcngetahuan masyarakat tcntang kckcrasan dalam rumah tangga 

dun impl.ikasinya. Hal ini dapat menghambat pengaduan korban, 

serta mempersulit upaya penegakan hukum terhadap pelaku. 

2. Ketergantungan ekonomi dan ketalrntan korban 

Bai1yak kocban kekerasan dalam rumah taJlgga yang menghadapi 

ketergantungan ekonomi pada pelaku kekerasan atau ketakutan 

terhadap ancaman atau balasan lebih lanjut. Hal ini tnembuat 

mereka enggan melaporkan kekemsan yang clialami, sehingga 

menghambat penegakan hukum. 

3. Rendahnya akses terbadap perlindungan bukum 

Rendahnya akses 1<orban ke sistem peradilan dan pcrlindungan 

bukum. Kendala ini dapat clisebabkan oleb faktor geografis, 

kurangnya lembaga yang mampo memberikan perlindungan, clan 

ketidaktahuan korban tent:ang hak-hak mereka dalam sistem 

peradilan. 

f.J kr 'ISYenti Gam;1sih. Kekerasa11 dalom Rumah Tcmgga: Ke11da/t1 da11 So/usi Penegakcm 
" 1111 di lndo11esia (Jakarta: PT. Raja Grn:fmdo Pcrsada, 2017), 78. 
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"Ibid. 

4. r<.endala institusiona1 dan kapasitas aparat penegak bukum 

Terdapal k.endala dalam hal kapasitas dan pemahamau aparat 

pe11egak hnkum terkait penaugaoaa kasus kekerasan dalam 

n11nah tangga. Dalam beberapa kasus, aparat penegak bukum 

mungkin tidak memiliki pengetabuan yang memadai tentang 

buk\mi kekerasan dalam rumah tangga, yang dapat menghambat 

proses pencgakan hukum. 36 
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BAB ID 

METODOLOGI PENELITJAN 

J.1 f\'letode Penelitian 

Penelitian nonnati f empiris mcrupakan kombinasi dari dua pendekatan 

penelitian, ya:itu penelitian hukum normatif dan penelitian hukum empiris. 37 

Dalatn penelitian ini. peneliti alqm menggunakan pendekatan normatif untuk 

menganalisis peraturan perundang-undangan, putusan pengadilan, dan 

dokumen hukum terkait lainnya. Selain itu, penelitian i:ni juga melibatkan 

pengumpulan data empiris uotuk mendapatkan pemahaman yang lebih 

komprehensif tentang fenomena hukum yang Se<lang d.iteliti. Penelitian 

nonnatif empiris biasanya dim!llai dengan kajian pustaka dan auali.sis hukum 

nonnatif yang mendaJam.~ PeneJiti akan meneliti perat:uran-peraturan yang 

berlaku, putusan-putusan pengadilan, dan teori hukum terkait untuk 

memabami aspek hukum yang relevw dengan topik penelitian. 

3.2 \Vaktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Adapun jadwal penelitian i:ni dilakukan pada Juni 2023 hingga 

Oktober 2023 dengan rincian kegiatan dapat dilihat pada Tabel 3.1 . 

---~~~~~~~~ 
~ » Mubahnin, MeJode Pc11elititm Hukunr (Nusa Tenggnril Barnt: Matmun Oniversity 

ess, 2020), 34. 
'°Ibid. 
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f(egiulan 

J>engajuan judu I 
dan peoyusunan 
proposul 

Seminar proposal 
skripsi 

Bimbln.gau <Ian 
pcrbaikan skripsi 

Seminar basil 

Pcngajuan bcrku~ 
rueja l1ijnu 

Meju hijau 

TabeJ 3.1. 
J adwa l PeneUtian 

J u Ii Agustus Sep I ember Oktubc.r 

41 2 34 1 23 41 234 

Sumber: Data Diolah Penelit i 

3.2.2 Tempat Pencli tian 

Pe11e.litian inj dilaJmkan pada Pengadilan Negeri Medan yang 

beralamat di Jl. J>engadjJan Ke.lurahan No.8, Petisah Tengah, Kee. 

Medan Petisah, Kot.a Medan, Sumatera Utar'a. 

3.3 Mctodologi Penelitian 

3.3. l J enis P cnelitian 

.Te1lis penelilian mengacu pada pendekatan atau melode yang 

digunakan dalam sebuah studi. Jenis penclitian dapat mcncakup 

penelitian cksperimental, penelitian kuahtatif, penelitian kuantitatif, 

penelilia11 deskrip tif, penelitian hukum normatif, penelitian studi kasus, 

dan sebagainya. Seliap jenis penelitian memil.ik i pendekatan dan tujuan 

yang berbeda untuk menjawab pertanyaan pen elilian yang diajukan.39 

--- Penelitian ini tcrmasuk dalam jenis penelitian hukum nonm.1 tif. Jenis 
' ·• Ibid., 29. 
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l·tian ini bertuj1ian untuk menganalisis ru.'Pek hukum yang terkait 
pene 1 

dengan kekerasan dalam rumah tangga clan penjatuhan pidana terhadap 

aku berdasarkan putusan pengadilan No. 585/Pid,Sus/2023/ PT pel' . nya, 

Mcln. 

J.3.Z Jenis Data 

Jenis data merujuk pada sifat atau karaktetistik data yang 

dikumpulkan dalam suatu peuelitian. Data dapat bersifat kualitatif atau 

kllantiwtif. Data kualitatff mencakup informasi deskriptif, pendapat, 

persepsi, atau pengalaman yang diungkapkan dalam bentuk teks, 

wawancara, atau observasi. Data kuantitatif~ di sisi lain, berupa angka 

atau data terukur yang dapat dianali.sis sccara statistik, seperti data 

survei, skor tes, atau data statistik. •-0 Data yang digunakan dalam 

penelitian ini aclalah data primer dan sekunder. 

Data primer dalam. pcnclitian ini adalab wawancara yang 

dilakukan terhadap pibak-pihak terkail dengao putusan pengadihm No. 

585/Pid.Sus/2023/PT Mdn. Sedangkan data sekunder dalam penelitian 

itli mencalrnp pcraturan pernndang-undangan terkait dengan kekerasan 

dalam rumah taogga, putusan pengadilan No. 585/Pid.Sus/2023/PT 

Mdu, serta literatur, jumal, dan studi. kasus terkail perlindungan korban 

dan penjatuhan pidana dalam kasus kekerasan daJam rumah tangga. 

3.3.3 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data adalah metode atau prosedur yallg 

<ligunakan untuk mengumpulkan informasi at.au data yang dipetlukan ----.. ::-~~~~~~ 
""lbid., 73. 

39 
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Pe
nelitiao. Beberapa teknik pengumpulan data umum meliputi 

datam 

. wawancara observasi, studi dokumcntasi, studi literatur, dall 
surve•, · ' 

eksperiroen. Teknik yang digunakan tergantung pada jenis penelitian, 

somber data yang tersedia, dan tujuan penelitian yang iagiu dicapai. •1 

Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah studi dokumen dan 

unalisis kcpustakaan. Melalui studi dokumen, data yang d.iperoleh 

adalah peraturan pernndang-undangan tcrkait kck.crasan dalam rumah 

ta11gga dan putusan pengadilan No. 585/Pid.Sus/2023/PT Mdn. 

scdangkan analisis kepustakaan cligunakan untuk mengumpulkan 

informasi darj literatur, jumal, dan studi kasus te.rkait peDciati1han pidana 

dan perlindungan korban dalam kasus kekerasan dalam rumah tangga. 

3.3.4 Analisis Data 

--

Teknik analisis dat.a merujuk pada metode yang digunakan untuk 

inengruialisis dau mengiuterpretasikan data yang telah dikwnpulkan 

dalam pcnelitian. Tujuan dari teknik analisis data adalah untuk 

menghasilkan pemahaman, lemuan, atau pola yang relevan dari data 

yang dikumpulkan dalam penelitian.42 Data yang dikumpulka11 akan 

dianalisis secara deskriptif komparatif. Analisis ini akan melibatkan 

pembandingan antara pengaLuran hukum lerhadap kekerasan dalam 

rumab tangga dalam putusan pengadilan No. 585/Pid.Sus/2023/PT Mdn 

deugan peraturan perundang-undangan yang re1cvan. Selai,n itu, analisis 

juga akan d.ilakukan terl1adap pcnjatuban pidana teihadap pelaku 

-::-------
"Ibid .. 89. 
" lb' ·• lu., 65. 
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kckcrasan dalam rumah taugga sebagai implemcntasi asas perlindungan 

korban dalarn putusan lcrsebut. 
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5.1 Kesimpulan 

BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Adapun kesimpulan yang dapat diuraikan dari hasil penelitian ini 

ad al ah sebagai beri kut: 

1. Unda:11g-Undang Nomot 23 Tahun 2004 tentang Pengbapusan 

Kekerasan dalam Rurnah Tangga (UU PKDRT) adalah dasar hukum 

untuk mengatur tindak pidaoa kekerasan dalam rumah tangga. UU ini 

bertujuan melindungi korban dan mencegah k.ekerasan dalam keluarga, 

serta menjadi landasan penegakan huk.um terhadap pelaku. PERMA 

Nomor 3 Tahun 2017 (PERMA 3/2017) memberikan panduan bagi 

bakim dalam menangani kasus yang melibatkan perempuan sebagai 

pelaku at.au korban kekerasan dalam rumah tangga. PERMA ini 

memperbatikan sensitivitas gender dan hak~hak perempuan, pedoman. 

penghormatan privasi dan keamanan korban, serta pet1gumpulan bukti 

yang cermat, membantu bakim melindungi korban dan memastikan 

keadilan. 

2. Kasus ini jelas menggambarkan unsur-unsur kekerasan dala1n mmah 

tangga. Terdakwa, Bangun Jonn.i 'Pai:saulian Sihombing, temukti 

inemukul arraknya, Gading Sihombing, dan mcn.ganiaya istrinya, Ulita 

Dumaris Nainggolan, dengan patahan k.ayu. Motifnya diduga karena 

emosi terkait kemampuan membaca Gading. Walaupun niatnya 
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mungkin untuk "mengajar," tindak kekerasan tcrsebut tidak dapat 

dibel).arkan. Pengad·ilan meugakui bahwa tindak:an terdakwa melanggar 

hukum clan hak asasi manusia, sesuai dengan UU No. 23 Talmn 2004 

teotang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga dan Pasal 351 

Ayat (1) KUl::{P tentang pengamayaan. Putusan No. 

585/Pid.Sus/2023/PT Mein menegaskan perlindungan korban, 

memperhatikan hak dan kerugian mereka, serta memberikan keadilan 

dengan menghuk.um pelaku. Asas perliadungan korban digunakao 

untuk mencegah terulangnya kekerasan di masa depan. 

3. Pertimbangan hakim dalam penjatuhan pidana terhadap pelaku 

kekerasan daJam rumah tangga mencakup beberapa faktor pcnting. 

Hakim harus mempertirnbangkan bukti kuat seperti kesaks1an korban 

dan bukti fisik, scrta scnsitif terhadap kondisi psikologis korban, 

memberikan perlindungan dan menghormati privasi mereka. Hakim 

perlu memahami kompleksitas motif dan latar belakang tindakan 

kekerasan, tetapi tetap menegakkan bukum agar pelaku bertangguag 

jawab. Korbun burus diberi peran dalam proses peradilan, termasuk 

kesempatan memberikan keterangan. Selain bukuman pidaaa, bakim 

dapat mempertimbangkan san.ksi altcmatlf scpcrti rehabilitasi atau 

konseling bagi pelalcu jika ada potensi perubahan. Perlindungan 

korban harus tetap menjadi prioritas utama. 
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5.2 Saran 

Adapun saran yang dapat diberikan terl<ait dengan basil p.enelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

I. Dlliarapkan agar untuk memperkuat pcnegakan hukum terhadap 

kekerasan dalmn mmah tangga, pernerintah perlu terns mengkaji dan 

memperbarui Undang-Undang Nomor 23 Tabun 2004 tentang 

Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga. Peran hakim dan 

lembaga l111kum dalam mengadili kasus kekerasan dalam rumab tangga 

juga perlu ditekankan sesuai panduan dalarn PERMA Nomor 3 Tahtm 

2017. 

2. Diharapkan agar koordinasi antara institusi penegak hukum, lembaga 

sosial, dan pemerintah terkait. Pendirian pusat pelayanan hukum 

khusus bagi korban kekerasan dalam rumah tangga clan pelatil1an bagi 

advokat yang mcngkhuSJL~kan diri dalam ka.sus ini dapat membantu 

korban mendapatkan akses mudah dan terjangkau terhadap layanan 

hukum. 

3. Dibarapkan agar hakim me1npertimbangkan unsur-unsur kckerasan 

dalam rumah tangga secara seksama dan objektif dalam setiap k.asus, 

membecikan penilaian sesuai dengan tingkat kekerasan dan 

dampaknya terhadap korban. 
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